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ABSTRAK 

Khusnul Itsariyati. Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Nurcholis Madjid 
(Tinjauan Filosofis dan Metodologis). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
Universitas Negeri Sunan Kalijaga. 2010. 

Jika berbicara tentang pembaharuan dalam pendidikan Islam, maka mesti 
diketahui terlebih dahulu hal-hal apakah yang sudah mengalami kemunduran dalam 
pendidikan Islam sehingga memerlukan pembaharuan; bagaimanakah kita dapat 
menjelaskan bahwa pembaharuan adalah sesuatu yang mesti dilakukan karena itu 
niscaya; serta adanya klausul yang menyatakan bahwa pembaharuan pemikiran dan 
kelembagaan Islam adalah syarat bagi kaum muslimin agar selaras dengan 
perkembangan zaman. Selanjutnya, agar manusia dapat memahami segala perubahan 
maka ia harus dapat memahami peristiwa-peristiwa masa lalu sebagai cermin dan bahan 
pertimbangan dalam merumuskan harapan di masa depan. Poin yang terakhir, 
pendidikan adalah salah satu modal utama yang  dimiliki manusia agar dapat 
mempersiapkan dirinya untuk merancang dan merealisir perubahan tersebut.  

 Di antara beberapa tokoh pembaharu di Indonesia, Nurcholis Majdid adalah salah 
satu pembaharu yang berani menyuarakan ide, konsep, dan pemikiran yang (dinilai) 
kontoversial di masanya. Terjadinya perpecahan di kalangan umat Islam, dan 
kejumudan dalam perkembangan pemikiran Islam adalah latar kegelisahan intelektual 
Nurcholis Madjid. Dalam banyak kesempatan, Nurcholis Madjid berusaha untuk 
memberikan alternatif dalam memediasi (modus vivendi) antara golongan tradisionalis 
yang cenderung konservatif dengan golongan modernis yang cenderung liberal. Ide 
pembaharuan Nurcholis Madjid ini pada akhirnya juga mengarah kepada perbaikan 
pendidikan Islam saat ini yang mengalami masalah yang sifatnya multidimensional.  

Latar belakang itulah yang melahirkan pertanyaan penelitian dalam skripsi ini: 
Bagaimana konsep pendidikan Islam, dan pembaharuannya menurut Nurcholis Madjid, 
baik dalam perspektif filosofis, maupun metodologisnya? Penelitian ini dikerjakan 
secara pustaka (libraly research) sehingga buku dan artikel merupakan bahan utama 
dalam penelitian ini. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan filosofis, dengan 
filsafat pendidikan Progressivisme sebagai kerangka teoretiknya. Karena penelitian ini 
bersifat kualitatif, maka metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif-analitik.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam menurut Nurcholis 
Madjid harus dapat memberikan arah pengembangan dua dimensi bagi peserta didik, 
yakni dimensi ketuhanan dan dimensi kemanusiaan. Jika diklasifikasikan, maka konsep 
pembaharuan pendidikan Islam Nurcholis Madjid merupakan sebentuk corak 
pendidikan progressif plus spiritualitas. Hal ini dibuktikan dengan memperhatikan dua 
orientasi pendidikan di atas dan prinsip-prinsip pemikiran Nurcholis Madjid yang kerap 
menekankan sikap terbuka, fleksibel, kritis dalam berpikir; gagasan tentang demokrasi; 
desakralisasi atau sekularisasi; atau cita-cita masyarakat madani yang toleran dan 
plural. Kesemua modalitas ini kemudian diwujudkan sebagai agenda pembaharuan 
pendidikan Islam melalui seperangkat metodologi yang beberapa di antaranya telah 
penulis identifikasi sebagai metode berpikir rasional, metode pemecahan masalah, 
eksperimen, kontemplasi, diskusi, dan penguasaan bahasa asing. 
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terimakasih atas segala kegelisahannya sehingga penulis dapat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan dan Vokal 

Fonem konsonan dan vokal bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan 

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut. 

 
 َ_ a  ق q  ز z  ا -
b ب  s س  k ك  i _ِ 
t ت  sy ش  l ل  u _ُ 
s\ ث  s} ص  m م  a> _َا 

j ج  d} ض  n ن  i> _ِي

h} ح  t} ط  w و  u> _ُو

kh خ  z} ظ  h ه    

d ء ‘  ع ‘  د    

z\ ذ  g غ  y ي    

r ر  f ف       
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2. Ta marbutah 

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " ال "  

("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut 

ditransliterasikan dengan "h". Contoh: 

 raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l  =    روضة الاطفال

ةينة المنورالمد      = al-Madi>natul Munawwarah, / al-Madi>nah  al-  

      Munawwarah 

  Talh}atu  atau Talh}ah  =                  طلحة
3. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: نزل ------ nazzala  dan البر ------- al-birru 

4. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. Contoh : القلم  -------- al-qalamu dan الشمس ------ al-syamsu 

5. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf  kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh : وما محمد الارسول  ----- Wa ma Muhammadun illa rasul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bila kita berbicara tentang pembaharuan dalam Islam, atau mungkin 

lebih tepat pembaharuan dalam pendidikan Islam, maka kita akan menanyakan 

hal-hal apakah dalam pendidikan Islam yang sudah mengalami degenerasi 

sehingga memerlukan pembaharuan atau dengan cara apa pembaharuan di 

dunia pendidikan Islam dapat tercapai sesuai dengan tujuan dari pembaharuan 

tersebut. 

Fenomena perkembangan abad mutakhir menghendaki adanya suatu 

sistem pendidikan yang komprehensif, karena perkembangan masyarakat 

dewasa ini menghendaki adanya pembinaan anak didik yang dilaksanakan 

secara seimbang antara nilai dan sikap, pengetahuan kecerdasan dan 

keterampilan serta kemampuan komunikasi dan kesadaran akan ekologi 

lingkungannya. Asas pendidikan yang demikian itu merupakan suatu syarat 

untuk proses pembudayaan yang akan mempersiapkan seorang warga guna 

melakukan suatu pekerjaan yang menjadi mata pencahariannya dan berguna 

bagi masyarakatnya, serta mampu menyesuaikan diri secara konstruktif 

terhadap  perubahan-perubahan yang terjadi di sekitarnya.  

Pembicaraan mengenai filsafat dan kebijaksanaan pendidikan selalu 

dengan sendirinya menuntut kejelasan wawasan masa lalu, kebutuhan-

kebutuhan mendesak masa kini dan harapan subyektif masa depan. Jika 
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wawasan terhadap ketiga dimensi kesejarahan dari suatu masyarakat dan 

negara ini kabur atau penuh keporak-porandakan, maka sulit diharapkan suatu 

filsafat dan kebijaksanaan yang jernih dan mantap.1 Eksistensi suatu bangsa 

adalah eksistensi dengan ideologi atau filsafat hidupnya, maka demi 

kelangsungan eksistensi itu ialah dengan mewariskan nilai-nilai ideologi 

kepada generasi selanjutnya,2 yang mana jalan dan proses efektif untuk ini 

hanya melalui pendidikan.3 

Melalui lembaga pendidikan suatu masyarakat akan melestarikan nilai-

nilai, etika dan kekuatan spiritual yang tercerna dalam sejarah dan diharapkan 

akan mampu melanggengkan masyarakat itu. Masa depan juga sedikit banyak 

terbebankan pada dunia pendidikan. Ketidakjelasan secara operasional 

mengenai masa depan suatu bangsa juga akan mempersulit penegasan filsafat 

pendidikan dan pemilihan perangkat kebijaksanaan. Sebab, pada dasarnya 

pendidikan adalah tempat penempaan manusia untuk masa depan dan untuk 

masa depan tertentu yang secara subjektif menuntut untuk dipilih di masa kini. 

Bahaya dari desakan untuk menata pikiran tentang masa depan dan 

pengoperasiannya sehari-hari serta kerumitan yang terdapat di dalamnya 

adalah bahwa ia, kalau salah-salah, bisa menimbulkan kebingungan kalau 

tidak fatalis.4  

                                                       
1 Farchan Bulkin, Pendidikan: Merumuskan Masa Depan, dalam “Pengantar” Prisma 

02,1986. 
2 Mohammad Noor. S, Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsafat Kependidikan 

Pancasila, (Surabaya:Usaha Nasional, 1986), hal.38 
3 Ibid 
4 Prisma, Pendidikan Merumuskan Masa Depan, Prisma, 1 Februari  No.15 1986, 

LP3S.hal.2 
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Suatu usaha pembaharuan pendidikan hanya bisa terarah dengan 

mantap apabila didasarkan pada konsep dasar filsafat dan teori pendidikan 

yang mantap. Filsafat pendidikan yang mantap hanya dapat dikembangkan di 

atas dasar asumsi-asumsi dasar yang kokoh dan jelas tentang manusia 

(hakikat) kejadiannya, potensi-potensi bawaannya, tujuan hidup dan misinya 

di dunia ini baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, 

hubungan dengan lingkungan dan alam semesta dan akhiratnya hubungan 

dengan Maha Pencipta5.  

Istilah reformasi yang dulu digunakan oleh Martin Luther untuk 

memprotes gereja abad pertengahan di Eropa, kini menjadi istilah yang 

terkenal di Indonesia. Namun di sini digunakan dengan arti untuk membentuk 

kembali Indonesia sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia pancasila yang 

pikiran dasarnya adalah kemanusiaan yang adil dan beradab. Untuk mencapai 

cita-cita bangsa Indonesia yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia berdasarkan kemanusiaan yang adil dan beradap, maka pendidikan 

merupakan tulang punggung yang keberadaan dan perkembangannya harus 

mendapat perhatian penuh baik secara finansial maupun secara mental dan 

institusional. 

Tetapi melihat perkembanganya, sejauh ini apa yang seharusnya 

dilakukan pemerintah terhadap pendidikan tidak dilakukan. Hal ini tampak 

pada sedikitnya prosentase yang dialokasikan dalam bidang pendidikan. 

Perhatian dalam bidang mental dan institusional juga tidak mendapat tempat 
                                                       

5 Hujair AH. Sanaky, http://kampungIslam.com/Pembaruan-Pendidika- Islam /17 April 
2009, 19:43:47 GMT 
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yang sewajarnya. Hal ini tampak pada pemikiran mengenai tujuan, sistem dan 

institusionalisasi, pendidikan tidak dirumuskan dan ditata berdasarkan konsep 

dan paradigma yang merupakan hasil penelitian yang mendalam. Alhasil, dari 

desakan Negara-negara modern yang berdampak pada era globalisasi6 

memaksakan dunia pendidikan di Indonesia untuk mengubah sistem 

pendidikan saat ini sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat secara 

global. Sedangkan pada prakteknya, pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting, bahkan paling penting dalam mengembangkan peradaban Islam dan 

mencapai kejayaan umat Islam. Mengutip pendapatnya Alvin Tofler 

“Peradaban baru di tengah-tengah kehidupan kita membawa serta gaya 

keluarga baru, perubahan cara kerja, cara hidup, ekonomi baru, konflik politik 

baru dan di atas segalanya, membawa perubahan dan kesadaran. Fajar 

peradaban baru ini adalah kenyataan yang paling gegap gempita dalam zaman 

kita sekarang”.7 Untuk itu, dalam persoalan kemajuan peradaban dan umat 

Islam, kemampuan manusia ini harus menjadi perhatian utama, karena ia 

menjadi penentunya. Pembagunan sumber daya manusia Indonesia khususnya 

bagi umat Islam adalah suatu jawaban yang tepat. Jalur pendidikan (khususnya 

pendidikan Islam) merupakan salah satu jalur pembinaan yang potensial dan 

mutlak diperlukan, sebab sebagaimana dimaklumi bahwa pendidikan 

merupakan unsur utama dalam pembinaan SDM. Ini berarti kajian pendidikan 

berhubungan langsung dengan pengembangan sumber daya manusia yang 

                                                       
6 Globalisasi pada prinsipnya mengacu pada  perkembangan yang cepat di dalam 

teknologi komunikasi, transformasi, informasi yang bisa membawa bagian-bagian dunia yang  
jauh (menjadi hal-hal) yang bisa di jangkau dengan mudah. 

7 Prisma 1 Januari , 1974. 
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belakangan ini lebih mampu mempercepat kemajuan peradaban daripada 

sumber daya alam.8  

Hal ini dibuktikan dengan ketidak mampuan bangsa Indonesia untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan, kalau tidak terseret pada 

arus globalisasi maka sebaliknya cenderung untuk tetap bertahan pada pola 

yang sudah ada, selain itu tidak adanya sikap korektif umat Islam untuk 

mengakui adanya cacat dan kekurangan yang melemahkan umat, padahal 

kelemahan tersebut sudah seharusnya ditanggulangi. 

Pendidikan memegang peranan penting, yaitu proses pemanusiaan 

pemikiran manusia dan proses kesadaran diri, selain itu tujuan dari pendidikan 

seharusnya adalah pertumbuhan dan perkembangan diri peserta didik secara 

utuh sehingga mereka menjadi pribadi dewasa yang matang dan mapan, 

mampu menghadapi berbagai masalah dan konflik kehidupan sehari-hari dan 

masa yang akan datang. Gagasan pembaharuan pendidikan Islam tidak dapat 

dilepaskan dengan kebangkitan gagasan dan pembaruan Islam, hal ini 

dikarenakan kerangka dasar yang berada di balik “pembaruan Islam” secara 

keseluruhan adalah bahwa pembaharuan pemikiran dan kelembagaan Islam 

merupakan prasyarat bagi kebangkitan kaum muslim di masa modern.9  Tokoh 

pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia seperti, Harun Nasution, Nurcholis 

Madjid, Johan Efendi, Abdurrahman Wahid dan lain sebagainya merupakan 

penggerak dari pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia pada sekitar tahun 

                                                       
8 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, Dari Metode Rasional Hingga Metode 

Kritik, (Jakarta:Erlangga, 2005), hal.226. 
9 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal.162. 
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1970-an, gerakan ini dianggap sebagai penerus gerakan pembaharuan 

pemikiran Islam sebelumnya, tetapi dengan warna yang berbeda.  

Di antara para tokoh pembaharu Islam di Indonesia, Nurcholis Madjid 

merupakan figur yang paling kontroversial, terbukti dari keberanian dalam 

mengungkapkan segala gagasannya baik di media massa maupun dalam 

berbagai seminarnya, serta semangat Nurcholis Madjid beserta rekan-

rekannya dalam membangun bangsa Indonesia untuk  dapat lebih maju, serta 

dapat mengikuti perkembangan zaman, karena ‘modernisme’10 yang menurut 

penulis semakin absurd adalah sesuatu yang niscaya. Untuk itu, Nurcholis 

Madjid menawarkan gagasan baru tentang bagaimana cara menyingkapi suatu 

perubahan yang jika tidak disadari dari awal, akan menjauhkan manusia dari 

hakekatnya. 

Dari pokok pemasalahan diatas, penulis mencoba untuk meneliti lebih 

dalam lagi tentang pemikiran Nurcholis Madjid yang berkaitan dengan 

pembaharuan,  penelitian ini berjudul Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam 

Nurcholis Madjid (Tinjauan Filosofis dan Metodologis), yang dimaksud 

dengan tinjauan filosofis di sini ialah mencari dan menggali dengan sedalam-

dalamnya ide dan pemikiran Nurcholis madjid yang berkaitan dengan 

pembaharuan, serta dapat diaplikasikan di dalam dunia pendidikan Islam di 

Indonesia, yang dimaksud dengan tinjauan metodologis dalam penelitian ini 

ialah penjelasan metode serta penerapan cara dari keseluruhan ide dan konsep 

                                                       
10 Modernisme mengacu pada perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, lihat 

Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban…, hal.  
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Nurcholis Madjid sehingga dapat diaplikasikan di dalam dunia pendidikan 

saat ini, inilah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian. 

  

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, dan agar tulisan ini 

lebih terarah, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam perspektif filosofis menurut 

Nurcholis Madjid? 

2. Bagaimana konsep pembaharuan pendidikan Islam menurut Nurcholis 

Madjid? 

3. Bagaimana metodologi pendidikan Islam menurut Nurcholis Madjid? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penulisan ini 

adalah: 

a. Secara intelektual penelitian ini diharapkan dapat melengkapi, 

memperdalam,  serta memperluas kajian mengenai pemikiran Nurcholis 

Madjid dalam bidang pendidikan Islam.  

b. Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan serta dapat menjadi 

pertimbangan dalam membenahi dan memperbaiki kondisi pendidikan 

Islam yang sifatnya mendasar dan aktual. 
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c. Sehingga lebih memudahkan dan menjadi alternatif lain bagi para pendidik 

dalam mengatasi problem pendidikan Islam yang setiap saat berubah-

ubah.  

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk memperoleh relevansi dan kesinambungan penelitian seputar 

Konsep Pembaruan Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis dan Metodologis), 

penyusun perlu melakukan penelusuran berbagai literatur, sehingga nantinya 

akan memperjelas bahwa masalah tersebut layak diteliti lebih lanjut. Tulisan 

ini diharapkan dapat membantu dan memberikan gambaran dan penjelasan 

yang lebih tentang permasalahan yang sedang penyusun kaji. Beberapa karya 

tulis yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, di antarannya: 

a. Karya Zaki Hilmi Fakultas Usuluddin, yang berjudul “Demokrasi Menurut 

Nurcholis Madjid” (IAIN Sunan Kalijaga, 2001). Skripsi ini berupaya 

menjelaskan pemikiran Nurcholis Madjid tentang demokrasi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip persamaan mutlak antara sesama manusia, 

keterbukaan, dan kebebasan, keadilan sosial dan adanya mekanisme 

pertanggung jawaban. Kritik Nurcholis Madjid terhadap demokrasi adalah 

bahwa demokrasi tanpa bimbingan nilai instruksi, etika dan moral hanya 

akan menghantarkan manusia pada kebaikan negatif, untuk itu diperlukan 

kesadaran transendental. 

b. Karya Kurniawan fakultas Usuluddin yang berjudul “Pluralisme dan 

Dialog Agama Studi atas Pemikiran Nurcholis Madjid” (IAIN Sunan 
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Kalijaga, 2001). Dalam skripsi ini memaparkan tentang adanya dialog 

keterbukaan tentang agama sehingga akan membentuk sikap saling 

menghargai antar sesamanya yang tercipta dalam bentuk  pluralisme, 

dengan adanya sikap pluralis trsebut akan membentuk sebuah dialog yang 

bertujuan bersama mencapai kebenaran dan kerjasama dalam proyek yang 

menyangkut kepentingan bersama. 

c. Karya Istiqomah Fakultas Tarbiyah dengan judul “Konsep Masyarakat 

Madani dan Impliksinya Bagi Pengembangan Pendidikan Islam ( Studi 

Atas Pemikiran Nurcholis Madjid)” (UIN Sunan Kalijaga, 2003). Skripsi 

ini mencoba mengkaji konsep masyarakat madani menurut pandangannya 

Nurcholis Madjid yang berisi tentang sebuah tipologi masyarakat yang 

dibangun berdasarkan pada keadilan, keterbukaan, dan demokrasi dengan 

landasan takwa kepada Allah SWT. Masyarakat madani yang ditawarkan 

Nurcholis Madjid adalah konsep yang mengambil jalan tengah yaitu 

perpaduan antara peradaban Barat dengan khazanah kebudayaan klasik 

yang dimiliki oleh Islam.  

d. Karya Ulfiani Rahma Fakultas Tarbiyah dengan judul “Pemikiran 

Nurcholis Madjid tentang Peradaban Implikasinya terhadap 

Pengembangan Pendidikan Islam” (IAIN Sunan Kalijaga, 1999). Karya 

ini berupaya meneliti pemikiran Nurcholis Madjid tentang peradaban dan 

implikasinya bagi pengembangan pendidikan Islam di indonesia, Ulfiani 

Rahma mengambil kesimpulan bahwa peradaban manusia akan ditentukan 

oleh kemantapan diri manusia itu sendiri. Yang dikhususkan bagi umat 
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Islam yang mayoritas berada di Indonesia, sudah sepatutnya mengobarkan 

semangat keterbukaan, egaliter, humanis, demokratis, hanif  yang harus 

diperjuangkan, karna semua itu dapat dijadikan modal utama bagi 

pengembangan pendidikan Islam. 

e. Karya Sukarwan fakultas Tarbiyah yang berjudul “Konsep Pembaharuan 

Pendidikan Islam, Studi atas Pemikiran Nurcholis Madjid” ( IAIN Sunan 

Kalijaga, 2002). Skripsi ini mencoba mengkaji pemikiran  Pembaharuan 

pendidikan Islam Nurcholis Madjid, kemudian bagaimana pendidikan 

Islam yang ideal dalam pandangan Nurcholis Madjid. 

f. Karya Sis Ludianto Fakultas Tarbiyah yang berjudul “Konsep 

Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas Karakteristik Pemikiran 

Nurcholis Madjid dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam”. 

(IAIN Sunan Kalijaga, 2006). Karya ini mencoba memaparkan 

karakteristik pemikiran Nurcholis Madjid tentang pembaharuan 

pendidikan Islam yang meliputi tiga hal, yaitu: sekularisasi, kebebasan 

intelektual, dan sikap terbuka. Sedangkan implementasinya dengan 

pendidikan agama Islam dapat diterapkan dalam bidang kurikulum, yaitu 

pengintegrasian antara metode pendidikan tradisional dan modern.  

 

Dari sejumlah penelitian tersebut di atas, penelitian yang berjudul 

Konsep Pembaharuan Pendidian Islam Nurcholis Madjid (Tinjauan Filosofis 

dan Metodologis) hampir sama dengan skripsi saudara Sukarwan dan Sis 

Ludianto, namun yang membedakan penelitian ini dari skripsi-skripsi 

terdahulu yaitu upaya untuk mencari jalan dalam pembaharuan pendidikan 
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Islam baik secara konsep maupun praktek, yang mencakup: filsafat, 

kurikulum, sistem, tujuan dan metode yang ada dalam pendidikan Islam, 

sehingga dapat diaplikasikan di dalam dunia pendidikan saat ini.  

 

E. Kerangka Teoritik. 

Filsafat sebagai pandangan hidup erat kaitannya dengan nilai tentang 

sesuatu yang dianggap benar. Jika filsafat itu dijadikan pandangan hidup oleh 

suatu masyarakat atau bangsa, maka mereka berusaha untuk mewujudkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan yang nyata.11 Terwujudnya nilai-nilai 

yang terkandung dalam filsafat atau pandangan hidup salah satu diantaranya 

melalui jalur pendidikan. Dengan demikian, suatu filsafat bagi masyarakat  

atau bangsa berkaitan erat dengan sistem pendidikan yang dirancang. Adanya 

hubungan timbal balik antara filsafat hidup dengan sistem pendidikan yang 

diyakini sebagai suatu yang dianggap benar pada dasarnya merupakan suatu 

konsep pemikiran yang menjadi dasar dan tujuan yang dicita-citakan. 

Agar penelitian skripsi ini lebih terarah, maka penyusun menggunakan 

Teori Filsafat Pendidikan Progressivisme sebagai pisau analisis untuk 

membedah pemikiran Nurcholis Madjid dalam bidang pendidikan Islam. 

1. Progressivisme 

Lahirnya aliran Filsafat Progressivisme ini dipengaruhi oleh ide-ide 

dasar filsafat pragmatisme yang telah memberikan konsep dasar dengan 

asas utama yaitu manusia dalam hidupnya untuk tetap ‘survive’ terhadap 

                                                       
11 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1994), hal.1 
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semua tantangan, dan memandang sesuatu dari segi manfaatnya sehingga 

nilai-nilai yang dianut bersifat dinamis dan selalu mengalami perubahan.12 

Progressivisme dianggap sebagai  The Liberal Road of Culture (kebebasan 

mutlak menuju arah kebudayaan). Artinya, nilai-nilai yang terkandung 

bersifat fleksibel terhadap perubahan, toleran dan terbuka (Open 

Mainded). Untuk mendapatkan perubahan itu manusia harus memiliki 

pandangan hidup dimana pandangan hidup yang bertumpu pada sifat-sifat  

fleksibel (tidak kaku, tidak menolak perubahan, tidak terikat oleh doktrin 

tertentu),  corious ( ingin mengetahui dan menyelidiki), toleran dan open 

mainded (punya hati terbuka).13 Di dalam dunia pendidikan, 

progressivisme banyak meletakkan tekanan dalam masalah kebebasan dan 

kemerdekaan kepada anak didik.14 Mereka didorong dan diberanikan 

untuk memiliki dan bertindak melaksanakan kebebasan mereka, baik 

secara fisik maupun dalam cara mereka berpikir. Mereka diberikan 

kemerdekaan untuk berinisiatif dan percaya kepada diri sendiri, sehingga 

anak didik itu dapat berkembang pribadinya dengan wajar dan dapat pula 

memperkembangkan watak dan bakat yang terpendam dalam dirinya tanpa 

terhambat dan terbentur kepada halangan dan rintangan yang dibuat oleh 

tangan orang lain. Kebebasan ini merupakan sebuah predikat untuk dapat 

menerima kenyataan adanya perbedaan kepribadian setiap orang dan 

adanya watak dan bakat yang menonjol yang memberikan corak dan ciri 

                                                       
12 Jalaluddin dan Abdulloh Idi, Filsafat Pendidikan , manusia, Filsafat dan Pendidikan, 

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal.73 
13 Ibid 
14 H. B. Hamdani ali,  Filsafat Pendidikan, ( Yogyakarta: kota Kembang, 1986), hal.146 
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kepada setiap pribadi si anak didik. Kenyataan yang demikian itu yang 

telah dilambangkan dengan sebutan “progressive” merupakan petunjuk 

buat melaksanakan pendidikan yang lebih maju dari sebelumnya untuk 

seluruh rakyat dan terutama sekali anak-anak didik. Bagi kalangan 

progressivisme potensi-potensi yang dimiliki manusia mempunyai 

kekuatan-kekuatan yang harus dikembangkan dan inilah salah satu yang 

menjadi perhatian progressivisme.  

Berlandaskan pemikiran metafisik yang demikian itu sebagai dasar 

berpikir dan bertindak, maka tidaklah heran kalau pendidikan 

progressivisme selalu menekankan tumbuh dan berkembangnya sikap 

mental dan pemikiran, dalam pemecahan masalah dan kepercayaan pada 

diri sendiri bagi setiap anak didiknya. Progress atau kemajuan itu 

menimbulkan perubahan dan perubahan menimbulkan pembaharuan. 

Menurut pandangan pragmatisme, nilai-nilai itu adalah instrumen atau alat. 

Nilai-nilai mendorong seseorang untuk mencapai tujuan, kemajuan terjadi 

kalau tujuan sudah tercapai. Kriteria dari kemajuan atau progress selalu 

khusus (spesifik). Dia tidak mempunyai formula umum karena tidak 

memiliki nilai-nilai yang final atau tetap.15 Selain kemajuan atau progress, 

lingkungan dan pengalaman mendapatkan perhatian khusus, menurut 

aliran progresivisme, ide-ide, teori-teori atau cita-cita itu tidaklah cukup 

                                                       
15 Ibid,hal.146-147 
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hanya diakui sebagai hal-hal yang ada, tetapi yang ada ini haruslah dicari 

artinya bagi suatu kemajuan atau maksud-maksud baik yang lain.16   

Pendidikan progressive tidaklah dikatakan progressive oleh karena 

dia segera mantap membuat kemajuan untuk menuju kepada tujuan yang 

telah ditetapkan, akan tetapi karena dia tumbuh dan berkembang ke arah 

manapun juga, menuju suatu masa datang yang baru yang memberikan 

kemungkinan terbanyak untuk mencapai perkembangan dan kemajuan, 

dimana tujuan pendidikan betapapun baik keadaannya dan telah dibuktikan 

di masa lampau, tidaklah dapat diterapkan begitu saja di masa yang akan 

datang.17 Menurut teori pragmatik tentang kebenaran, ialah bahwa 

kebenaran itu memainkan peran utama untuk mencapai kecerdasan di 

dalam susunan dunia ini. Dia dipandang sebagai alat pembuktian, penting 

sekali dalam pandangan pemikiran pragmatis atau ekperimental bahwa 

cara buat mencapai kebenaran adalah dengan metodologinya.18  

2. Kurikulum Progressivisme 

Kurikulum yang digunakan oleh aliran progressivisme adalah 

kurikilum yang berpusat pada pengalaman atau  Kurikulum eksperimental, 

dimana apa yang telah diperoleh anak didik selama di sekolah akan dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyatanya. Dengan metode pendidikan 

“Belajar sambil berbuat” (Learning by Doing).19 Pragmatisme juga bersifat 

                                                       
16 Prof.Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode, ( Yogyakarta: Andi 

Offset, cet. VI, 1990), hal.29 
17 H. B. Hamdani ali,  Filsafat Pendidikan, ( Yogyakarta: kota Kembang, 1986), hal.147 
18 Ibid 
19 Learning by doing adalah teori John Dewey yang dicetuskan dalam bidang pendidikan, 

ia  adalah seorang pelopor Pragmatisme-progressivisme yang berpengaruh di Amerika Serikat 
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empirik dan rasional karena pragmatisme mengetahui adanya pengetahuan 

atau fakta yang ditangkap oleh pengalaman (indera), sifat rasional dari 

pragmatisme terletak pada pemberian isi dan pengertian-pengertian 

mengenai suatu proses adanya pengalaman menjadi pengetahuan.20 Teori 

pengetahuan dari aliran pragmatisme merupakan strategi selanjutnya dari 

konsepsi kurikulum progressivisme. Untuk golongan pragmatisme ilmu 

pengetahuan itu adalah sesuatu yang terbentuk di dalam tindakan. Sebelum 

bisa dipergunakan, dia hanyalah merupakan informasi saja. Informasi itu 

berubah menjadi pengetahuan apabila dia dinilai cocok untuk memecahkan 

sebuah permasalahan khusus dan bahwa penilaian itu telah diuji coba pula 

dalam pengalaman. 

3. Pandangan Tentang Belajar 

Pandangan progressivisme mengenai belajar bertumpu pada 

pandangan mengenai anak didik sebagai makhluk yang mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain. Anak didik 

hendaklah dipandang tidak hanya sebagai kesatuan jasmani dan rohani 

saja, melainkan juga sebagai keseluruhan tingkah laku dan perbuatan yang 

berada dalam pengalamannya. Ia perlu mendapat kesempatan yang cukup 

untuk dengan bebas dan sebanyak mungkin mengambil bagian dalam 

kejadian-kejadian yang berlangsung disekitarnya, untuk itu perlu dihapus 

                                                                                                                                                    
melalui sekolah kerja yang didirikan, adapun ide filsafatnya yang  utama, berkisar dalam hubungan 
dengan problema pendidikan  yang konkrit, baik teori maupun praktek. 

20 Prof. Imam Barnadib,  Filsafat pendidikan: sistem dan Metode, ( Yogyakarta: Andi 
Offset, cet.VI, 1990), hal.31 
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dinding pemisah antara sekolah dan masyarakat.21 Dengan adanya mata 

pelajaran yang terintegrasi dalam unit, diharapkan anak dapat berkembang 

secara fisik maupun psikis dan dapat menjangkau aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik.22 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dipakai dalam skripsi ini adalah (liberary 

research), yaitu studi kepustakaan dari berbagai referensi yang relevan 

dengan pokok bahasan mengenai Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam 

Nurcholis Madjid (Tinjauan Filosofis dan Metodologis) baik yang primer 

maupun sekunder. Yang termasuk dalam kedua sumber data penelitian ini 

adalah:  

a. Primer 

Sumber data primer adalah data-data yang bersumber dari buku-

buku, essay atau jurnal yang di tulis oleh Nurcholis Madjid, karya-

karya yang dimaksud adalah: Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, 

Bilik-bilik Pesantren, Islam Doktrin dan Peradaban, Islam Agama 

Kemanusiaan, Khazanah Intelektual Muslim, artikel yang berjudul 

“Konsep Islam tentang Manusia dan Implikasinya terhadap Apresiasi 

Muslim Mengenai Hak-hak Sipil dan Politik”, “Metodologi dan 

                                                       
21 Ibid,  hal.35 
22 Jalaluddin dan Abdulloh Idi,  Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan ( 

Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal.79 
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Orientasi Studi Islam Masa depan”, Aktualisasi Humanisme Islam di 

Tengah Krisis Humanisme Universal, dan lain sebagainya. 

b. Sekunder  

Yang termasuk sumber data sekunder adalah data-data dari 

perpustakaan atau pengumpulan data pustaka dari buku-buku yang 

digunakan sebagai acuan dan relevansinya dalam masalah yang sedang 

penyusun teliti. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu suatu sifat penelitian 

yang berusaha untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan 

fakta yang seadannya (Fact Finding) serta menemukan korelasi antara 

yang satu dengan yang lainnya yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teori atau kaidah yang berlaku.23 Dalam skripsi ini 

penyusun akan menjelaskan pemikiran Nurcholis Madjid tentang ide 

pembaharuan pemikiran Islam yang akan dikorelasikan dengan pendidikan 

Islam. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis, yaitu dengan cara berfikir menurut logika dengan bebas ke 

dalamnya sampai dasar persoalan atau pengetahuan yang mendalam 

tentang rahasia dan tujuan dari segala sesuatu.    

 

                                                       
23 Hardawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Pres), hal.63 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Pembahasan skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, maka dari 

ini teknik yang digunakan adalah dengan mengumpulkan data literatur, 

yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan pembaharuan 

pendidikan Islam. Data-data tersebut diperoleh dari buku-buku, artikel, 

esai, ensiklopedia, yang dipandang ada relevansinya dengan bahan 

penelitian.  

5. Metode Analis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

Content Analysis (Analisis isi) yaitu upaya menafsirkan isi, ide, atau 

gagasan pembaharuan pendidikan Islam Nurcholis Madjid, dengan 

menggunakan metode Content Analysis maka prosedur kerja yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

Pertama, menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah pesan 

dari ide atau konsep pembaharuan pemikiran Islam yang digagas 

Nurcholis Madjid, kemudian penulis melakukan interpretasi untuk 

mengetahui sejauh mana pemikiran Nurcholis Madjid tentang 

pembaharuan yang berimplikasi terhadap pendidikan Islam. 

Kedua, menarik kesimpulan, langkah terakhir dari penelitian ini 

adalah menarik kesimpulan sementara, karena harapan penulis penelitian 

ini akan ditindak lanjuti oleh peneliti lain dikarenakan keterbatasan penulis 

dalam memahami ide atau gagasan Nurcholis Madjid yang masih jauh dari 
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kesempurnaan. Adapun pola pikir yang digunakan penulis dalam menarik 

kesimpulan ini ialah dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu 

dengan cara menguraikan suatu data umum atau kaidah umum yang 

kemudian untuk ditemukanya hal-hal yang lebih spesifik atau konkrit 

(khusus).  Selanjutnya penulis mencoba untuk mengkomparasikan konsep 

pembaharuan pendidikan Islam Nurcholis Madjid dengan teori filsafat 

pendidikan Progressivisme guna mencari kesamaan dan perbedaan dari 

teori filsafat pendidikan yang sudah ada dan mencari korelasi antara 

pemikiran Nurcholis Madjid dengan tokoh- tokoh pendidikan Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini akan disajikan dalam sistematika berikut. Bab pertama 

memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab kedua berisi penejelasan mengenai makna pembaharuan, 

sejarah perkembahan filsafat pendidikan Islam, serta aliran-aliran filsafat 

pendidikan. Bab ketiga akan diisi dengan biografi Nurcholis Madjid, sejarah 

intelektual beliau, serta kritik dan gagasan tentang pembaharuan pendidikan 

Islam. Selanjutnya, Bab keempat adalah elaborasi gagasan pembaharuan 

pendidikan Islam Nurcholis Madjid dan bentuk tawaran metodologinya. 

Kemudian terakhir, Bab kelima merupakan penutup dari skripsi ini yang di 

dalamnya terdapat kesimpulan penelitian, dan saran-saran dari penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendidikan Islam dalam pandangan Nurcholis Madjid ialah keseluruhan 

dari Islam itu sendiri, yaitu pendidikan yang berdimensi ketuhanan dan 

dimensi kemanusiaan, sehingga tidak ada dikotomi antara pendidikan 

agama dan pendidikan umum. Dari keterpaduan tersebut akan terbangun 

sinergi yang melingkupi dimensi ketuhanan dan kemanusiaan yang 

bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah, sedangkan pola yang ingin 

dikembangkan dalam ilmu pendidikan Islam sendiri yaitu dengan 

menggunakan tradisi filsafat yang telah dibangun oleh para pemikir Islam 

zaman dulu yaitu dengan cara berpikir rasional (menggunakan ilmu 

logika). Filsafat pendidikan Islam Nurcholis Madjid dibangun dari 

keterpaduan antara pemikiran filsafat Barat dengan filsafat Islam. Dari 

keterpaduan tersebut sehingga terbentuk pemahaman relativistik-mutlak. 

Artinya dengan pemahaman terhadap hal yang relatif itulah manusia dapat 

menetapkan hal yang mutlak. Sehingga agama yang satu itu mempunyai 

pengetahuan yang universal dan inklusif.  

2. Sesuai dengan pemikiran Nurcholis Majdid tentang pembaharuan 

pendidikan Islam, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep 

pembaharuan pendidikan Islam Nurcholis Madjid yaitu pendidikan yang 
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menuju pada progressivisme dan dinamika, dengan pemahaman agama 

menjadi dasar pemikiran Nurcholis Madjid yaitu dengan rasionalisasi yang 

diikuti dengan pandangan sikap terbuka dan berpikir kritis terhadap segala 

hal, maka pembaharuan pendidikan Islam Nurcholis Madjid perlu dimulai 

dengan dihapusnya garis pemisah antara pendidikan umum dan pendidikan 

agama, sehingga tidak ada dikotomi, dari keterpaduan itu diharapkan dapat 

menjadi pintu gerbang pendidikan Islam pada masa yang akan datang. 

Sehingga pendidikan Islam akan dapat mengikuti perkembagan zaman. 

3. Agar pembaharuan pendidikan Islam yang direncanakan Nurcholis Madjid 

dapat berjalan sesuai dengan keinginan, maka dapat ditemukan beberapa 

metodologi yang digunakan Nurcholis Madjid dalam pendidikan Islam, 

antara lain: metode berpikir rasional, orientasi pendidikan dengan titik 

tekan problem solving, metode eksperimen, dialog, kontemplasi, serta 

penguasaan bahasa asing.  

 

B. Saran-saran 

1. Pentingya nilai-nilai demokrasi di dalam pelaksanaan pendidikan Islam 

merupakan perwujudan dari pengembangan intelektualitas anak didik, 

yang mementingkan potensi akal sebagai proses pembentunkan pribadi 

anak didik untuk  menuju kepada dimensi spiritualitas dan kemanusiaan.   

2. Dengan menerapkan metode Ilmu pendidikan Islam yang rasionalistik 

(burhani) dalam sistem pendidikan Islam yang  bersumber pada Al Qur’an 
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dan As Sunnah, diharapkan dapat menjadi solusi atas segala persoalan-

persoalan yang ada sesuai  dengan perkembangan zaman.  

3. Perlunya membangun dimensi kemanusiaan terhadap pemahaman agama 

secara lebih komprehensif, karena dewasa ini pendidikan Islam hanya 

cenderung menitikberatkan pada dimensi spiritual, sehingga nilai-nilai 

kemanusiaan hanya terbangun oleh sesama kelompok yang akan 

mengantarkan pada sikap rasisme. 

4. Perlunya membangun sistem pengajaran pendidikan Islam yang bercorak 

pada dinamika, antara lain: keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar-mengajar yang dapat diwujudkan dengan karya-karya 

ilmiah. 

5. Ditiadakannya sekat antara guru dan murid, akan membuka sikap toleransi 

yang lebih tinggi dan sikap menjunjung tinggi hak asasi manusia antara 

sesama murid, karena pendidikan bukan terletak pada siapa yang 

mendominasi dan didominasi, tetapi pendidikan merupakan suatu sarana 

untuk membangun demokrasi sebagai jalan hidup manusia.  

 

C. Penutup 

Akhirnya dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillah skripsi yang 

sederhana ini dapat terselesaikan meski jauh dari kesempurnaan, karena hanya 

sebatas inilah daya dan kemampuan penulis sehingga hasilnya seperti yang 

ada pada sekarang ini. 
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Penulis juga menyadari bahwa penulis sebagai manusia biasa tidak 

luput dari kekurangan dan kekhilafan. Maka dari itu penulis sangat 

mengharapkan tegur sapa dari semua pihak yang bersifat membangun demi 

menuju kesempurnaan, masukan yang berupa kritik atau saran yang kontruktif 

guna perbaikan skripsi ini. 

Sebagai kata akhir, penulis berharap semoga skipsi yang sederhana ini 

bermanfaat bagi diri penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 

Amin, ya Robbal ‘Alamin. 
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